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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji dan merekonstruksi tradisi Sako Seng masyarakat Desa Wairkoja, Maumere,
melalui penciptaan karya seni pertunjukan Performance Lecture berjudul “Nyanyian Musim-
Musim ”. Sako Seng merupakan praktik gotong royong dalam pengolahan lahan pertanian yang
diiringi nyanyian khas “Oa Mbele”, berfungsi sebagal sarana memperkuat Kkolektivitas,
spiritualitas, dan identitas budaya lokal. Namun, tradisi ini semakin tergerus oleh modernitas
sistem pertanian moderen yang menekankan efisiensi dan penggunaan teknologi. Hal ini
mengakibatkan nilai-nilai sosial, spiritual, serta ekspresi budaya yang terkandung di dalamnya
mulai memudar. Metode penelitian artistik yang digunakan dalam pertunjukan ini menggunakan
practice-let research. Penelitian menggunakan praktik seni untuk memahami dan
mengembangkan teori dengan bentuk akhir adalah karya. Hasil karya membantu peneliti untuk
berpikir, memahami dan mengembangkan teori. Melalui analisis diskursus, peneliti menemukan
dan merefleksikan praktik serta makna yang terkandung dalam Sako Seng pada masa lalu dan
bagaimana prakteknya kini. Proses penciptaan Nyanyian Musim-Musim menggunakan metode
Penciptaan Bersama (collaborative creation) Teater Garasi untuk mewujudkan temuan-temuan
menjadi sebuah peristiwa pertunjukan di atas panggung. Melalui pendekatan revisiting, tesis ini
berupaya membaca ulang, mendokumentasikan, dan mengarsipkan narasi-narasi kecil Sako Seng
dalam bentuk pertunjukan teater. Proses penciptaan karya menggabungkan unsur narasi,
nyanyian, gerak tubuh, musik, dan media visual, yang dibagi ke dalam tiga bagian: kilas balik
tradisi, pengaruh modernitas, dan proyeksi makna baru Sako Seng di masa kini.

Kata kunci : Sako Seng, Perubahan Sosial, Revisiting, Pertunjukan Nyanyian Musim-Musim
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OF THE SEASONS”
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By Maria Ludvina Koli

ABSTRACT
This thesis examines and reconstructs the Sako Seng tradition of the Wairkoja Village

community in Maumere through the creation of a lecture performance titled Song of
Seasons. Sako Seng is a collective farming practice accompanied by distinctive songs “Oa
Mbele”, functioning as a means to strengthen local cultural identity, spirituality, and social
cohesion. However, this tradition faces erosion due to modern agricultural systems prioritizing
efficiency and technology, leading to the gradual decline of its embedded social values, spiritual
significance, and cultural expressions.The artistic research methodology employs practice-led
research, utilizing art practice to develop theoretical insights, where the final artwork serves as
both an outcome and a tool for critical reflection. Through discourse analysis, the researcher
identifies and reflects on the historical practices and meanings of Sako Sengand its
contemporary manifestations.The creative process for Song of Seasons adopts the Collaborative
Creation method from Teater Garasi, translating research findings into a staged performance.
Using a revisiting approach, this thesis re-reads, documents, and archives micro-narratives
of Sako Seng in theatrical form. The work integrates narrative, song, movement, music, and
visual media, structured into three sections:Retrospective of Tradition, Impact of Modernity,
Projection of Renewed Meaning for Contemporary Sako Seng.

Keywords: Sako Seng, Social Change, Revisiting, Song of Seasons Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persiapan musim tanam identik dengan ritual dan budaya gotong-
royong dalam sistem pertanian tradisional yang sering kita jumpai di
berbagai daerah Nusantara. Mata pencaharian sebagian besar masyarakat
Maumere adalah Petani. Masyarakat setempat memiliki tradisi berkebun
yang khas yaitu Sako Jung atau biasa dikenal dengan Sako Seng. ‘Sako’
berarti ‘mencangkul’ dan ‘Seng’ berarti ‘bersama-sama’ atau gotong ro
yong mengerjakan kebun (Petrus Petu, 2013.p15).

Sako Seng umumnya dimaknai sebagai bentuk partisipasi aktif
setiap individu, terutama para petani untuk ikut terlibat dalam pengolahan
lahan pertanian dengan sistem bergilir secara kolektif. Setiap kelompok
Sako Seng, terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan jumlah 20 sampai
30 orang yang berlangsung antara bulan September hingga Oktober.
Nyanyian merupakan ciri khas utama kelompok Sako Seng, yang
dipimpin oleh seorang mandor (laki-laki) dengan sebuah korak
(tempurung kelapa) dan sebilah kayu atau bambu. Kakinya menggunakan
reng (giring-giring) sebagai pengiring. Pukulan korak berfungsi sebagai
pengatur tempo, hentakan kaki dan jatuhnya hentakan cangkul mengikuti
pukulan tempo yang berasal dari korak.

Para petani mencangkul sambil bernyanyi dengan tempo dan

ritmis yang bervariasi sebagai upaya saling menyemangati dan
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meluapkan kegembiraan mereka. Laki-laki dalam Sako Seng akan
mengiring nyanyian para petani perempuan dengan musik vokal
(semacam beat box), dalam bahasa setempat disebut dengan ong eng,
menyerupai bunyi pukulan gong waning. Pada bagian-bagian lagu
tertentu, mandor akan memberikan aba-aba dan formasi barisan mereka
akan berubah sesuai dengan perubahan tempo dan syair yang
dinyanyikan.

Nyanyian dalam kelompok Sako Seng dikenal dengan sebutan Oa
Mbele. Syairlagu yang dinyanyikan biasanya berisikan doa, ucapan
syukur, harapan, kisah sejarah, nilai moral, nilai ekologi dan ungkapan
kegembiraan yang menjadikan Sako Seng sebagai identitas budaya
masyarakat setempat yang identik dengan kerja kolektif dan semangat
gotongroyong. Sebagaian besar masyarakat Maumere memiliki tradisi
Sako Seng (Desa Hubing-Wetakara, Desa Teka Iku, Desa Habi,
Watublapi, Tana Ai dan beberapa wilayah lainnya). Hal yang
membedakannya hanya pada urutan tata cara (prosesi), istilah yang
dipakal, syair lagu, syair adat, ritme (pukulan musik), dan mitos-mitos
yang digunakan, namun saat ini tradisi Sako Seng sudah jarang ditemukan
meskipun belum benar-benar hilang.

Di tengah gempuran modernitas, yang ditandai dengan masuknya
alat-alat produksi pertanian seperti traktor, subsidi pupuk, bibit tanaman,
kebijakan dan sistem kerja yang diatur oleh pemerintah, menjadi salah

satu faktor sistem pertanian tradisional kemudian perlahan-lahan mulai
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meredup. Modernitas telah banyak mengubah praktik pertanian
tradisional. Nilai-nilai kolektivitas perlahan menghilang. Perubahan
metode pertanian dari sistem tradisional ke sistem modern bukan tanpa
alasan. Sistem pertanian modern dianggap dapat mendongkrak
produktivitas pertanian dibandingkan sistem pertanian tradisional. Petani
lebih diuntungkan dengan penggunaan teknologi modern, baik secara
kualitas maupun secara Kkuantitas. Meski demikian sistem pertanian
modern meninggalkan banyak persoalan, mulai dari persoalan
lingkungan sampai pada persoalan relasi sesama manusia, juga relasi
manusia dan alam. Poin utama dalam pola perubahan ini terjadi juga pada
tradisi Sako Seng. Masalah terbesar yang muncul dalam pola perubahan
ini adalah persoalan relasi sosial antar sesama dan alam dalam sistem

pertanian Sako Seng (Djanuard Lj, 2021).

Sako Seng saat ini mulai jarang dijumpai. Salah satu desa yang
masih menjalankan tradisi tersebut adalah Desa Wairkoja, Kecamatan
Kangae, Kabupaten Sikka, Maumere, Flores, NTT. Masyarakat Desa
Wairkoja mencoba tetap menjalankan tradisi Sako Seng dengan jumlah
anggota kelompok yang lebih kecil dan spirit yang berbeda seperti dalam
nyanyian dan urutan prosesi tidak selengkap dahulu, sambil tetap terlibat
dalam program kelompok tani yang diatur oleh Kantor Desa melalui
Program Pemerintah (Flumen, 2018).

Masyarakat menyadari kehadiran alat-alat produksi yang baru

sebagai bagian dari modernitas, tidak dapat dihindari demi tercapainya
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peningkatan hasil produksi yang mengarah pada kesejahteraan
masyarakat (swasembada). Sistem kerja yang lebih efektif dan efisien
menjadi alasan utama, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa dampak dari
modernitas dalam sistem pertanian tradisional ke sistem pertanian
moderen kemudian mengaburkan kearifan lokal. Sejumlah nilai dalam
budaya yang dianggap penting oleh masyarakat sebagai bagian dari
identitas mereka meredup.

Tradisi Sako Seng mengisyaratkan akan fungsi utama bercocok
tanam yang dapat dilihat sebagai usaha menjamin tetap adanya makanan
sebagai dasar kebutuhan pokok sekaligus dasar hidup masyarakat. Pada
saat yang sama Sako Seng dimaknai juga dalam dua dimensi yang lain
yaitu dimensi sosial dan transendental (Spiritual). Tradisi ini bermuara
pada kepercayaan kepada wujud tertinggi. Masyarakat Maumere pada
umumnya, menyebut wujud tertinggi dengan sebutan “/rna Nian Tana
Wawa, Ama Lero Wulan Reta” (Ibu Bumi dan Bapa Langit).

Masyarakat Maumere termasuk masyarakat Desa Wairkoja
menyadari akan rasa ketergantungan dan hubungannya terhadap suatu
kekuasaan (kosmologi) suci yang lebih tinggi dan upaya mendekatinya.
Masyarakat Desa Wairkoja, melalui tradisi Sako Seng mengintegrasikan
kepercayaannya melalui praktik sosial dari tradisi Sako Seng. Mereka
bersama-sama memenuhi kebutuhan pokok lewat sarana kerja bersama
melalui Sako Seng. Sebelum masuknya modernisasi dalam bidang

pertanian berupa kehadiran alat-alat pertanian seperti traktor, masyarakat
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menjalankan praktek pengolahan kebun dengan sistem gotong royong
yaitu mengolah lahan secara bersama-sama (kolektif).

Kehadiran alat-alat pertanian moderen seperti traktor perlahan
menghapus wujud material Sako Seng. Masyarakat tidak lagi mengolah
tanah secara bergotong royong dalam kelompok Sako Seng. Konsep kerja
berganti menjadi individual, dengan alat pertanian yang dianggap lebih
efektif dan efisien. Tidak ada lagi nyanyian berisi syair lisan yang
dilantunkan bersama, juga mandor yang berfungsi memegang tempurung
kelapa untuk membangkitkan semangat para petani mencangkul dengan
riang. Tidak ada lagi makan bersama yang disiapkan para wanita di
pinggir kebun, ditemani senda gurau dan saling bercerita membagi beban
hidup dan pengetahuan-pengetahuan, perubahan sosial terus terjadi.
Dimensi sosial Sako Seng, bersamaan dengan dimensi spiritual berupa
perayaan syukur dan persembahan kepada wujud tertinggi menjadi
semakin individual.

Pengaruh modernitas dalam sistem pertanian tradisional seperti
Sako Seng, kemudian menjadi inspirasi penciptaan karya “Nyanyian
Musim-Musim ”. Penciptaan Karya ini mencoba melihat kembali praktik
dan makna tradisi Sako Seng dalam konteks masyarakat desa Wairkoja
dan bagaimana praktik dan makna Sako Seng Masyarakat Desa Wairkoja
dibaca kembali dalam karya pertunjukan “Nyanyian Musim-Musim”
sebagai upaya berbagi pengetahuan, identitas, mengangkat narasi-narasi

pertanian tradisional yang kian meredup dan arsip tradisi budaya

Yogyakart a



UPA Per pust akaan | S

pertanian tradisional di Maumere, khususnya Desa Wairkoja.

Bentuk karya teater Nyanyian Musim-Musim adalah
Performance Lecture dengan mengkolaborasikan narasi-narasi, temuan
artistik dari sisa-sisa praktek Sako Seng. Nyanyian, narasi-narasi, gerak
tubuh, musik dan pemanfaatan media sesuai kebutuhan dan kekuatan
karya (Cerezo, 2016, p.3).

Karya “Nyanyian Musim-Musim” akan di bagi dalam tiga bagian
yaitu bagian pengantar kilas balik tradisi Sako Seng, arsip-arsip dan
narasi masa lalu (tradisi lisan) dalam bentuk gerak, nyanyian dan musik.
Bagian kedua akan menggambarkan bagaimana pengaruh modernitas
terhadap tradisi Sako Seng saat ini. Narasi, hasil wawancara dan bukti-
bukti wawancara akan diimprovisasi dan dikomposisikan kedalam
pertunjukan tersebut. Bagian ketiga atau terakhir akan menghadirkan
bagaimana praktik dan makna baru tradisi Sako Seng pada masa Kini,
termasuk perubahan sosial yang terjadi di tengah masyarakat serta
bagaimana mengangkat narasi-narasi kecil yang hampir hilang menjadi
arsip dalam karya seni pertunjukan teater, sebagai upaya memberikan
peluang terhadap pilihan-pilihan tradisi berkebun masa Kini serta
mengingatkan kembali pada masyarakat setempat tentang identitas dan
warisan budaya Sako Seng.

Penciptaan karya Pertunjukan “Nyanyian Musim-Musim”,
menjadi bagian dari kerja revisiting, mebaca ulang tradisi Sako Seng di

tengah pengaruh modernitas. Revisiting atau membaca ulang tradisi Sako
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Seng dalam sistem pertanian tradisional telah dilakukan sejak tahun 2017
hingga saat ini. Revisiting merupakan upaya menggali dan mengangkat
kembali narasi-narasi kecil yang dianggap penting dalam pertanian
tradisional dalam konteks masa kini, termasuk bagaimana proyeksi baru
tradisi Sako Seng di tengah modernitas (McKenzie, Edkins, & Shukaitis,
2014).

Upaya mengangkat narasi-narasi kecil ini juga merupakan bagian
dari kerja berbagi pengetahuan (knowledge sharing) dan pengarsipan
tradisi Sako Seng terhadap narasi-narasi besar dalam peningkatan
produktifitas dan manejemen pangan melalui Performance Lecture
“Nyanyian Musim-Musim”. Revisiting bukan untuk mengkritik
modernitas pertanian melainkan menyeimbangkan dan memberikan
banyak peluang terhadap pilihan-pilihan upaya dalam sistem pertanian

tradisional dan moderen ditengah perubahan iklim dan kekacauan dunia.

Rumusan Masalah Penciptaan

Berdasarkan pengamatan tradisi Sako Seng yang kian meredup di
tengah modernitas sistem pertanian, isu pangan, dan perubahan iklim
yang terus dibicarakan serta upaya membaca ulang dan mengarsipkan
tradisi Sako Seng dalam bentuk pertunjukan. Penulis berupaya melihat
kembali peran dan makna tradisi Sako Seng, sebagai sistem pertanian
tradisional dalam konteks masyarakat desa Wairkoja saat ini yang
kemudian menjadi inspirasi dalam proses penciptaan Karya “Nyanyian

Musim-Musim” dalam sebuah bentuk Performance Lecture.
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Penulis merasa penting untuk melakukan penelitian dan mencipta
karya teater yang berangkat dari keresahan-keresahan masyarakat.
Penciptaan karya teater Nyanyian Musim-Musim juga menjadi upaya
berbagi pengetahuan pengetahuan dan mengangkat kembali narasi-narasi
kecil serta memberikan banyak peluang terhadap pilihan-pilihan dalam
sistem pertanian tradisional dan moderen. Upaya ini sekaligus menjadi
kerja sharing pengetahuan dan pengarsipan tradisi Sako Seng sebagai
identitas masyarakat setempat dalam bentuk Karya Pertunjukan dengan
pertanyaan penelitian antara lain :

1. Bagaimana praktik dan makna Sako Seng dalam konteks
masyarakat Desa Wairkoja kemudian dapat dipertunjukan?

2. Bagaimana praktik dan makna Sako Seng Masyarakat Desa
Wairkoja dibaca kembali melalui penciptaan ‘“Performance
Lecture Nyanyian Musim-Musim "?

Tujuan Penciptaan
1. Melihat kembali praktik dan makna tradisi Sako Seng masyarakat
desa Wairkoja dalam konteks masa lalu dan masa kini untuk
dikomposisikan dalam penciptaan Performance Lecture “Nyanyian

Musim-Musim”.

2. Sebagai media pembelajaran (knowledge sharing), pengenalan
identitas dan perubahan dalam sistem pertanian tradisonal dan

sistem pertanian modern.
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3. Mengangkat Sako Seng sebagai narasi yang hampir hilang dalam
sistem pertanian dan mengarsipkannya dalam bentuk karya

Performance Lecture “Nyanyian Musim-Musim”.

D. Manfaat Penciptaan
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1. Mengetahui praktik dan makna tradisi Sako Seng pada masa

lampau.

Mengetahui  bagaimana praktik dan makna Sako Seng
masyarakat Desa Wairkoja saat ini melalui karya penciptaan

Pertunjukan “Nyanyian Musim-Musim”.

Mengangkat Sako Seng sebagai narasi yang hampir hilang
(Knowledge Sharing) ditengah arus modernitas dalam sistem
pertanian masyarakat Desa Wairkoja.

Menjadikan karya “Nyanyian Musim-Musim” sebagai arsip
tradisi Sako Seng Masyarakat Desa Wairkoja dan masyarakat
Maumere pada umumnya di tengah pengaruh modernitas dalam

bentuk karya teater.
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